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8
 BAB II
 KAJIAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Penelitian Terdahulu
 Penelitian terdahulu yang sejenis juga pernah dilakukan oleh Mauliani
 (n.d), dengan teknik analisis regresi linier berganda menggunakan metode
 Ordinary Least Square (OLS). Dari hasil pe nelitian menunjukkan bahwa
 PMA dan PMDN berpengaruh terhadap PDRB provinsi Jawa Barat periode
 2002-2012.
 Susanti (2015), dengan teknik analisis regresi berganda menggunakan
 metode Ordinary Least Square (OLS). Dari hasil penelitian menunjukkan
 bahwa tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
 PDRB Kabupaten Jember tahun 2003-2011.
 Purwanggono (2015), dengan teknik analisis regresi berganda
 menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Dari hasil penelitian
 menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja dan investasi berpengaruh positif
 terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1990-2012.
 Susi (2015), dengan teknik analisis data yaitu analisis jalur (path
 analysis). Dari hasil penelitian menunjukan bahwa variabel investasi, tenaga
 kerja dan ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
 Kabupaten Buleleng periode 2008-2012.
 Rosmalia (2014), dengan teknik analisis menggunakan path analysis
 atau analisis jalur. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa variabel
 investasi dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap PDRB kota
 Balikpapan tahun 2002-2011.
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 Julfiansyah (2014), dengan teknik analisis data regresi linear berganda.
 Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa variabel PMA, PMDN dan
 jumlah penduduk menunjukkan adanya hubungan yang signifikan terhadap
 PDRB secara simultan. Namun, secara parsial hanya jumlah penduduk yang
 berpengaruh secara signifikan terhadap PDRB.
 B. Landasan Teori
 1. Pertumbuhan Ekonomi.
 Pertumbuhan ekonomi merupakan merupakan proses kenaikan output
 per kapita dalam jangka panjang. Pengertian ini mengandung tiga hal pokok
 yaitu proses, output per kapita dan jangka panjang. Proses menggambarkan
 perkembangan ekonomi dari waktu ke waktu yang bersifat dinamis, output
 per kapita mengaitkan aspek output total dan aspek jumlah penduduk, dan
 jangka panjang menunjukkan kecenderungan perubahan perekonomian
 dalam jangka waktu tertentu yang didorong oleh perubahan intern
 perekonomian (Boediono, 1985).
 Pertumbuhan ekonomi juga diartikan sebagai kenaikan output total
 dalam jangka panjang tanpa memandang kenaikan tersebut lebih kecil atau
 lebih besar dari jumlah pertumbuhan penduduk atau diikuti oleh perubahan
 struktur perekonomian atau tidak (Sutawijaya, 2010). Pada dasarnya
 pertumbuhan ekonomi merupakan masalah makro ekonomi jangka panjang,
 setiap periode masyarakat suatu negara akan berusaha menambah
 kemampuannya untuk memproduksi barang dan jasa. Sasarannya berupa
 kenaikan tingkat produksi riil (pendapatan nasional) dan taraf hidup
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 (pendapatan riil perkapita) melalui penyediaan dan pengerahan proses faktor-
 faktor produksi.
 Pertumbuhan industri-industri yang menggunakan sumber daya lokal
 termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan
 kekayaan daerah dan peluang kerja (Job Creation). Ada tiga faktor yang
 mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu lokasi. Lokasi yang terbaik
 adalah biaya yang termurah antara bahan baku dan pasar. Selain itu upah
 tenaga kerja, ketersediaan pemasok, komunikasi dan tanggung jawab
 pemerintah (Taufik, 2014).
 Perekonomian suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan jika
 balas jasa riil terhadap penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu
 lebih besar daripada tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian, pengertian
 pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan kapasitas produksi
 barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan menurut
 Prof. Simon Kuznets, menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah
 kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan
 untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya.
 Lebih lanjut pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan tingkat
 kegiatan ekonomi yang berlaku dari tahun ke tahun. Oleh sebab itu, untuk
 mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi harus diperbandingkan yang
 merujuk pada PDRB dari tahun ke tahun. Dalam membandingkannya, perlu
 disadari bahwa perubahan nilai PDRB dari tahun ke tahun dipengaruhi oleh
 faktor perubahan dalam tingkat kegiatan ekonomi dan perubahan harga-
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 harga. Rumusan perhitungan pertumbuhan ekonomi adalah: (Sadono
 Sukirno, 2005)
 ∆ 𝑷𝑫𝑹𝑩 =𝑷𝑫𝑹𝑩𝒕 − 𝑷𝑫𝑹𝑩𝒕−𝟏
 𝑷𝑫𝑹𝑩𝒕−𝟏
 . 𝟏𝟎𝟎%
 PDRB = Pertumbuhan ekonomi atas dasar perubahan PDRB (%)
 PDRB t = Nilai PDRB tahun t
 PDRB t-1 = Nilai PDRB tahun sebelumnya
 Pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui PDRB perkapita tersebut
 sangat ditentukan oleh beberapa faktor, sebagai berikut. (a) tanah dan
 kekayaan alam lainnya, (b) jumlah dan kualitas dari penduduk dan tenaga
 kerja, (c) kapital, (d) tingkat teknologi, (e) sistem sosial dan sikap masyarakat.
 Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
 daerah dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik
 Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga yang berlaku atau atas dasar
 harga konstan.
 PDRB merupakan penjumlahan nilai output bersih perekonomian yang
 ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di suatu wilayah tertentu
 (provinsi dan kabupaten /kota), dan dalam satu kurun waktu tertentu (satu
 tahun kelender). PDRB juga didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang
 dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam satu daerah tertentu, atau merupakan
 jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
 ekonomi di suatu daerah (Susi, 2015).
 Pertumbuhan ekonomi merupakan target yang ingin dicapai oleh
 perekonomian dalam jangka panjang, dan semaksimal mungkin konsisten
 dengan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. Pertumbuhan ekonomi
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 dapat menerangkan dan sekaligus mengukur prestasi perkembangan suatu
 perekonomian, baik dalam lingkup negara. pada umumnya pembahasan
 pertumbuhan Ekonomi membahas unsur-unsur yaitu:
 Pertumbuhan ekonomi terlihat dari semakin meningkatnya laju produk
 perkapita terutama sebagai adanya perbaikan kulitas input yang meningkat
 efesinsi atau produktivitas perunit input.
 Pertumbuhan ekonomi dengan adanya perubah setuktur perkonomian yaitu
 dari sektor perekonomian ke sektor industri dan jasa.
 Pertumbuhan ekonomi di tandai dengan laju kenikan pendapatan perkapita
 yang tingi di barengi dengan laju pertumbuhan penduduk yang cepat.
 Pertumbuhan ekonomi tejadi karena adanya ekspasi negara maju dan adanya
 kekuatan dalam hubungan internasional.
 Pertumbuhan ekonomi di tandai pula dengan meningkatnya arus barang dan
 modal antara bangsa.
 2. Teori Pertumbuhan Ekonomi
 Di dalam ilmu ekonomi tidak hanya terdapat satu teori pertumbuhan,
 tetapi terdapat banyak teori pertumbuhan. Para ekonom mempunyai
 pandangan atau persepsi yang tidak selalu sama mengenai proses
 pertumbuhan suatu perekonomian. Teori-teori pertumbuhan dapat
 dikelompokkan ke dalam beberapa teori, yaitu:
 a. Teori Pertumbuhan Harrod-Domar (Ekonomi Klasik)
 Teori pertumbuhan Harrod-Domar dikembangkan oleh Evsey
 Domar (Massacussets Institute of Technology) dan Sir Roy F. Harrod
 (Oxford University). Teori ini merupakan perluasan teori Keynes
 dengan memasukkan masalah-masalah ekonomi jangka panjang, serta
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 berusaha menunjukkan syarat-syarat yang dibutuhkan agar
 perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dengan mantap (steady
 growth). Teori Harrod-Domar mempunyai beberapa asumsi yaitu:
 1. Perekonomian dalam pengerjaan penuh (full employment).
 2. Perekonomian terdiri dari dua sektor, yaitu sektor rumah tangga dan
 sektor perusahaan.
 3. Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan
 besarnya pendapatan nasional, yang berarti fungsi tabungan dimulai
 dari titik nol.
 4. Kecenderungan untuk menabung (marginal propensity to save,
 MPS) besarnya tetap, demikian juga rasio antara modal-output
 (capital-output ratio, COR) dan rasio pertambahan modal-output
 (incremental capital-output ratio, ICOR).
 Menurut teori Harrod-Domar, setiap perekonomian dapat
 menyisihkan suatu proporsi tertentu dari pendapatan nasional hanya
 untuk mengganti barang-barang modal yang rusak. Namun untuk
 menumbuhkan perekonomian diperlukan investasi baru sebagai
 tambahan stok modal. Jika dianggap ada hubungan ekonomis secara
 langsung antara besarnya stok modal (K) dengan output total (Y), maka
 setiap tambahan bersih stok modal (investasi baru) akan mengakibatkan
 kenaikan output total sesuai rasio modal-output.
 Hubungan ini dikenal dengan istilah rasio modal-output (COR).
 Jika dianggap 𝑪𝑶𝑹 = 𝒌, rasio kecenderungan menabung (𝑴𝑷𝑺) = 𝒔
 yang merupakan proporsi tetap dari output total dan investasi oleh
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 tingkat tabungan, maka dapat disusun model pertumbuhan ekonomi
 yang sederhana sebagai berikut:
 1. Tabungan (S) merupakan proporsi (s) dari Output total (Y), dapat
 diturunkan persamaan sederhana sebagai berikut:
 𝑺 = 𝒔𝒀 (1)
 2. Investasi (I) didefinisikan sebagai perubahan stok modal dan
 dilambangkan dengan K maka:
 𝑰 = 𝜟𝑲 (2)
 karena stok modal (K) mempunyai hubungan langsung dengan
 output total (Y), seperti ditunjukkan oleh COR atau k maka:
 𝑲
 𝑳= 𝒌 𝒂𝒕𝒂𝒖
 ∆𝑲
 ∆𝑳= 𝒌 𝒂𝒕𝒂𝒖 ∆𝑲 = 𝒌∆𝒀 (3)
 3. Jika tabungan total (S) harus sama dengan total investasi (I), maka:
 𝑺 = 𝑰 (4)
 Dari persamaan (1) diketahui 𝑺 = 𝒔𝒀 dan dari persamaan (2) dan
 (3) diketahui 𝑰 = ∆𝑲 = 𝒌. ∆𝒀.
 Oleh karena itu, dapat ditulis identitas dari tabungan yang sama
 dengan investasi sebagai berikut:
 𝑺 = 𝒔𝒀 = 𝒌.∆𝒀 = ∆𝑲 = 𝑰 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝒔.𝒀 = 𝒌. ∆𝒀 (5)
 atau
 ∆𝒀
 𝒀=
 𝒔
 𝒌 (6)
 ∆𝒀
 𝒀 pada persamaan (6) menunjukkan tingkat pertumbuhan output.
 Persamaan ini merupakan persamaam Harrod-Domar yang
 disederhanakan, yang menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan
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 output (ΔK/Y) ditentukan secara bersama oleh rasio tabungan (s)
 dan rasio modal-output (k). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
 pertumbuhan output secara positif berhubungan dengan rasio
 tabungan. Sedangkan hubungan antara COR dengan tingkat
 pertumbuhan output adalah negatif. Semakin besar COR maka
 semakin rendah tingkat pertumbuhan output.
 Beberapa kelemahan dari teori Harrod-Domar adalah MPS dan
 ICOR tidak konstan, proporsi penggunaan tenaga kerja dan modal
 tetap, harga tidak akan tetap konstan serta suku bunga berubah.
 Kelemahan tersebut kemudian disempurnakan dalam pengembangan
 teori pertumbuhan Solow-Swan.
 b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan (Ekonomi Neo Klasik)
 Teori pertumbuhan Solow-Swan dikembangkan oleh Robert
 Solow (Massacussets Institute of Technology) dan Trevor Swan (The
 Australian National University). Menurut teori ini, pertumbuhan
 ekonomi tergantung pada pertambahan penyediaan faktor-faktor
 produksi (penduduk, tenaga kerja dan akumulasi modal) dan tingkat
 kemajuan teknologi. Pandangan ini didasarkan analisis Klasik, bahwa
 perekonomian akan tetap mengalami tingkat pengerjaan penuh (full
 employment) dan kapasitas peralatan akan tetap sepenuhnya digunakan
 sepanjang waktu.
 Selanjutnya menurut teori ini, rasio modal output (COR) dapat
 berubah dan bersifat dinamis. Untuk menciptakan sejumlah output
 tertentu, bisa digunakan jumlah modal yang berbeda-beda sesuai
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 dengan yang dibutuhkan. Jika lebih banyak modal yang digunakan
 maka tenaga kerja yang dibutuhkan sedikit, sebaliknya jika modal yang
 digunakan lebih sedikit maka lebih banyak tenaga kerja yang
 digunakan. Dengan adanya fleksibilitas ini suatu perekonomian
 mempunyai kebebasan yang tak terbatas dalam menentukan kombinasi
 modal dan tenaga kerja yang akan digunakan untuk menghasilkan
 tingkat output tertentu.
 Teori pertumbuhan Solow-Swan menggunakan fungsi produksi
 yang telah dikembangkan oleh Charles Cobb dan Paul Dauglas yang
 dikenal dengan fungsi produksi Cobb-Dauglas. Fungsi produksi
 dituliskan dalam persamaan berikut:
 𝑸𝒕 = 𝑻𝒕𝒂 , 𝑲𝒕 , 𝑳𝒕
 𝒃 (7)
 Qt adalah tingkat produksi pada tahun t, Tt adalah tingkat
 teknologi pada tahun t, K adalah jumlah stok barang modal pada tahun
 t, Lt adalah jumlah tenaga kerja pada tahun t. Sedangkan a dan b adalah
 pertambahan output yang diciptakan oleh pertambahan satu unit modal
 dan pertambahan output yang diciptakan oleh pertambahan satu unit
 tenaga kerja. Nilai Tt, a dan b bisa diestimasi secara empiris, tetapi pada
 umumnya nilai a dan b ditentukan besarnya dengan menganggap a + b
 = 1 yang berarti bahwa a dan b nilainya adalah sama dengan produksi
 batas dari masing-masing faktor produksi tersebut. Dengan kata lain,
 nilai a dan b ditentukan dengan melihat peranan tenaga kerja dan modal
 dalam menciptakan output (Sutawijaya, 2010).
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 3. Investasi.
 Investasi adalah segenap pengeluaran sumber dana guna memperoleh
 barang modal (capital expenditure). Investasi sebagai salah satu faktor
 produksi merupakan faktor yang sangat penting dalam peningkatan kapasitas
 PDRB daerah (Taufik,2014). Ciri negara berkembang adalah kurangnya
 modal, tidak adanya persediaan dan pertumbuhan ekonomi yang rendah serta
 keterbelakangan teknologi. Hal ini dapat dilihat dari biaya rata-rata produksi
 yang tinggi namun produktivitas tenaga kerja rendah karena tenaga kerjanya
 tidak terampil dan peralatan modal yang masih sederhana, hal ini jelas dari
 rasio output modal yang tinggi,
 Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang juga tidak lepas
 dari masalah diatas, oleh karena itu investasi merupakan salah satu sumber
 pembiayaan yang sangat dibutuhkan untuk menunjang pembangunan.
 Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman
 modal untuk membeli barang-barang modal. Peningkatan investasi akan
 mendorong naiknya volume produksi dan kesempatan kerja yang produktif
 sehingga akan meningkatkan pendapatan perkapita sekaligus kesejahteraan
 masyarakat.
 Investasi pada hakekatnya merupakan awal kegiatan pembangunan
 ekonomi yang dapat dilakukan oleh swasta, pemerintah atau kerjasama antara
 pemerintah dan swasta.Investasi ada dua yaitu investasi jangka panjang dan
 jangka pendek. Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimasukkan
 akan diputar dan baru dapat dicairkan setelah jangka waktu minimal satu
 tahun. Contohnya adalah properti merupakan salah satu investasi jangka
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 panjang yang sangat menguntungkan, harga properti akan terus merangkak
 naik dari tahun ke tahun.
 Teori Harrod-Domar mengemukakan bahwa model pertumbuhan
 ekonomi yang merupakan pengembangan dari teori Keynes. Teori tersebut
 menitikberatkan pada peranan tabungan dan industri sangat menentukan
 dalam pertumbuhan ekonomi daerah (Lincolin Arsyad, 2004). Teori ini
 memiliki kelemahan yakni kecendrungan menabung dan ratio pertambahan
 modal-output dalam kenyataannya selalu berubah dalam jangka panjang.
 Demikian pula proporsi penggunaan tenaga kerja dan modal tidak konstan,
 harga selalu berubah dan suku bunga dapat berubah akan mempengaruhi
 investasi.
 Implikasi yang menarik dari teori ini adalah mampu menjelaskan
 potensi keuntungan dari investasi komplementer (complementary investment)
 dalam modal atau sumber daya manusia, sarana prasarana infrastruktur atau
 kegiatan penelitian. Mengingat investasi komplementer akan menghasilkan
 manfaat personal maupun sosial, maka pemerintah berpeluang untuk
 memperbaiki efisiensi alokasi sumberdaya domestik dengan cara
 menyediakan berbagai macam barang publik (sarana infrastruktur) atau aktif
 mendorong investasi swasta dalam industri padat teknologi dimana
 sumberdaya manusia diakumulasikannya. Dengan demikian model ini
 menganjurkan keikutsertaanpemerintah secara aktif dalam pengelolaan
 investasi baik langsung maupun tidak langsung.
 Investasi jangka pendek adalah adalah investasi yang dimasukkan akan
 diputar dan baru dapat dicairkan setelah jangka waktu yang relatif singkat.
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 Investasi bersumber dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
 Penanaman Modal Asing (PMA). Penanaman Modal Dalam Negeri adalah
 kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik
 Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan
 menggunakan modal dalam negeri.
 Investasi swasta di Indonesia dijamin keberadaannya sejak
 dikeluarkannya Undang-Undang No.1 Tahun 1967 tentang Penanaman
 Modal Asing (PMA) dan Undang-Undang No.12 Tahun 1970 tentang
 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Berdasarkan sumber dan
 kepemilikan modal, maka investasi swasta dibagi menjadi penanaman modal
 dalam negeri dan asing. Dengan semakin besarnya investasi terutama modal
 asing pada barang publik maka diharapkan akan mendorong pertumbuhan
 sektor swasta dan rumah tangga dalam mengalokasikan sumberdaya yang ada
 di suatu daerah. Hal ini pada akhirnya akan menyebabkan makin
 meningkatnya PDRB.
 Penanaman modal dalam negeri dapat dilakukan oleh perseorangan
 WNI, BUMN, dan BUMS yang melakukan penanaman modal di wilayah
 Negara Republik Indonesia. Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan
 bentuk investasi dengan jalan membangun, membeli total atau mengakuisisi
 perusahaan dan banyak mempunyai kelebihan diantaranya sifatnya jangka
 panjang, banyak memberikan andil dalam alih teknologi, alih keterampilan
 manajemen, membuka lapangan kerja baru.
 Syarat-syarat Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah
 sebagai berikut. (1) Permodalan menggunakan modal yang merupakan
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 kekayaan masyarakat Indonesia baik langsung maupun tidak langsung. (2)
 Pelaku investasinya adalah .egara dan swasta. Pihak swasta dapat terdiri dari
 orang dan atau badan hukum yang didirikan berdasarkan hukum di Indonesia.
 (3) Bidang usaha menggunakan semua bidang yang terbuka bagi swasta, yang
 dibina, dipelopori atau dirintis oleh pemerintah. (4) Perizinan dan perpajakan
 harus memenuhi perizinan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah, yaitu izin
 usaha, lokasi, pertanahan, perairan, eksplorasi, hak-hak khusus, dll. (5) Batas
 waktu berusaha merujuk kepada peraturan dan kebijakan masing-masing
 daerah. (6) Tenaga kerja wajib menggunakan tenaga ahli bangsa Indonesia,
 kecuali apabila jabatan-jabatan tertentu belum dapat diisi dengan tenaga
 bangsa Indonesi dan mematuhi ketentuan UU ketenagakerjaan (merupakan
 hak dari karyawan).
 Fungsi Penanaman Modal Asing bagi Indonesia adalah sebagai berikut.
 (1) Sumber dana modal asing dapat dimanfaatkan untuk mempercepat
 investasi dan pertumbuhan ekonomi. (2) Modal asing dapat berperan penting
 dalam penggunaan dana untuk perbaikan struktural agar menjadi lebih baik
 lagi. (3) Membantu dalam proses industrilialisasi yang sedang dilaksanakan.
 (4) Membantu dalam penyerapan tenaga kerja lebih banyak sehingga bisa
 mengurangi pengangguran. (5) Mampu meningkatkan kesejahteraan pada
 masyarakat. (6) Menjadi acuan agar ekonomi Indonesia semakin lebih baik
 lagi dari sebelumnya. (7) Menambah cadangan devisa negara dengan pajak
 yang diberikan oleh penanam modal.
 Tujuan Penanaman Modal Asing (PMA) adalah sebagai berikut. (1)
 Untuk mendapatkan keuntungan berupa biaya produksi yang rendah, manfaat
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 pajak lokal dan lain-lain. (2) Untuk membuat rintangan perdagangan bagi
 perusahaan-perusahaan lain. (3) Untuk mendapatkan return yang lebih tinggi
 daripada di negara sendiri melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih
 tinggi, sistem perpajakkan yang lebih menguntungkan dan infrastruktur yang
 lebih baik. (4) Untuk menarik arus modal yang signifikan ke suatu negara
 (Susi, 2015).
 4. Tenaga Kerja.
 Tenaga kerja adalah penduduk pada usia kerja yaitu antara 15-64 tahun.
 Penduduk dalam usia kerja ini dapat digolongkan menjadi dua yaitu angkatan
 kerja dan bukan angkatan kerja (Susi, 2015). Yang digunakan sebagai satuan
 hitung tenaga kerja adalah orang, maka disini dianggap bahwa semua orang
 mempunyai kemampuan dan produktivitas kerja yang sama dan lama waktu
 kerja yang dianggap sama. Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat
 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
 pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi
 kebutuhan sendiri maupun masyarakat.
 Menurut Todaro (2002), pertambahan penduduk bukanlah merupakan
 suatu masalah, melainkan sebaliknya justru merupakan unsur penting yang
 akan memacu pembangunan ekonomi. Populasi yang lebih besar adalah pasar
 potensial yang menjadi sumber permintaan akan berbagai macam barang dan
 jasa yang kemudian akan menggerakan berbagai macam kegiatan ekonomi
 sehingga menciptakan skala ekonomis (economics of scale) produk yang
 menguntungkan semua pihak, menurunkan biaya-biaya produksi, dan
 menciptakan sumber pasokan atau penawaran tenaga kerja murah dalam

Page 15
                        

22
 jumlah yang memadai sehingga pada gilirannya merangsang tingkat output
 atau produksi agregat yang lebih tinggi lagi.
 Penggunaan tenaga kerja hanya bisa diwujudkan kalau tersedia dua
 unsur pokok, Pertama adalah adanya kesempatan kerja yang cukup banyak,
 yang produktif dan memberikan imbalan yang baik, Kedua, adalah tenaga
 kerja yang mempunyai kemampuan dan semangat kerja yang cukup tinggi.
 Kesempatan kerja dapat tercipta jika terjadi permintaan akan tenaga kerja di
 pasar kerja.
 Menurut Sukirno (2000) istilah employment dalam bahasa Inggris
 berasal dari kata kerja to employ yang berarti menggunakan dalam proses atau
 usaha memberikan pekerjaan atau sumber penghidupan. Jadi employment
 berarti keadaan orang yang sedang mempunyai pekerjaan. Penggunaan istilah
 “employment” sehari-hari biasa dinyatakan dengan jumlah orang atau
 sejumlah orang yang ada dalam pekerjaan atau mempunyai pekerjaan.
 Pengertian ini mempunyai dua unsur yaitu lapangan dan kesempatan kerja
 dan orang yang dipekerjakan atau yang melakukan pekerjaan tersebut. Jadi
 pengertian employment dalam bahasa Inggris yaitu kesempatan kerja yang
 sudah di duduki.
 Penduduk dapat dibedakan ke dalam dua bagian, yaitu penduduk yang
 digolongkan sebagai tenaga kerja dan penduduk bukan tenaga kerja. Tenaga
 kerja terbagi kedalam dua golongan yaitu angkatan kerja (labor force) dan
 bukan angkatan kerja. Menurut Soeroto (n.d) yang dimaksud dengan
 angkatan kerja yaitu sebagian dari jumlah penduduk dalam usia kerja yang
 memiliki pekerjaan dan yang tidak memiliki pekerjaan, tetapi secara aktif
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 ataupun pasif mencari suatu pekerjaan, atau dengan kata lain angkatan kerja
 terdiri dari penduduk usia kerja yang sedang bekerja maupun sedang mencari
 pekerjaan.
 Sedangkan penduduk usia kerja yang berada di luar golongan angkatan
 kerja disebut bukan angkatan kerja. Kelompok ini terdiri dari tiga golongan,
 yaitu:
 1. Golongan yang masih bersekolah, yaitu mereka yang kegiatannya hanya
 bersekolah.
 2. Golongan yang mengurus rumah tangga, yaitu mereka yang mengurus
 rumah tangga tanpa memperoleh upah.
 3. Golongan penerima pendapatan yang terbagi kedalam bagian, yaitu :
 a) Mereka yang tidak melakukan kegiatan ekonomi tetapi menerima
 pendapatan atau tunjangan pensiun, bunga atas tabungan (deposito),
 sewa atas milik, dan lain sebagainya.
 b) Mereka yang hidupnya tergantung kepada orang lain, misalnya:
 manusia usia lanjut, orang cacat, orang yang berada dalam tahanan
 dan lain sebagainya.
 Kelompok bukan tenaga kerja kecuali yang disebut terakhir disebut
 dengan istilah “Angkatan kerja potensial”. Hal ini disebabkan karena orang
 dalam kelompok tersebut sewaktu-waktu dapat turut bekerja. Besarnya
 tenaga kerja atau supply tenaga kerja dalam masyarakat adalah jumlah orang
 yang menawarkan jasa untuk proses produksi. Sedangkan yang termasuk
 kedalam kelompok ini adalah mereka yang sudah aktif dalam kegiatan yang
 menghasilkan barang dan jasa.
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 Menurut Adam Smith dengan teori spesialisasi dan pembagian tenaga
 kerja (specialization and division of labor) menyimpulkan bahwa
 pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dapat manaikan output melalui
 penambahan tenaga kerja dan ekspansi pasar baik pasar dalam negeri maupun
 luar negeri. Para ekonom klasik mengemukakan bahwa pertumbuhan
 penduduk yang diiringi dengan adanya perubahan teknologi akan mendorong
 tabungan dan juga penggunaan skala ekonomi di dalam produksi.
 C. Hubungan Antar Variabel Independen dan Dependen.
 1. Hubungan Antara Investasi dengan Produk Domestik Regional Bruto
 Dalam teori klasik dengan model pertumbuhan Harrod-Domar,
 untuk memicu pertumbuhan ekonomi dibutuhkan investasi baru yang
 merupakan tambahan netto terhadap cadangan atau stok modal.
 Hubungan investasi dan PDRB sangat erat kaitannya, ini dikarenakan
 investasi merupakan salah satu faktor yang bisa mendorong
 pertumbuhan ekonomi suatu negara. Apabila pertumbuhan ekonomi
 suatu negara mengalami peningkatan maka akan terjadi peningkatan
 kesempatan kerja, kesejahteraan, produktivitas dan distribusi
 pendapatan.
 Menurut Todaro (2002) persyaratan umum pembangunan
 ekonomi suatu negara adalah pertama, akumulasi modal. Dalam hal ini
 termasuk akumulasi baru dalam bentuk tanah, peralatan fisik dan
 sumber daya manusia. Kedua, perkembangan penduduk yang dibarengi
 dengan pertumbuhan tenaga kerja dan keahliannya. Ketiga, kemajuan
 teknologi. Akumulasi modal akan berhasil apabila beberapa bagian atau
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 proporsi pendapatan yang ada ditabung dan diinvestasikan untuk
 memperbesar produk (output) dan pendapatan di kemudian hari.
 Menurut Sukirno (2000) kegiatan investasi memungkinkan suatu
 masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan
 kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan
 meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. peranan ini bersumber
 dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi, investasi merupakan
 salah satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga kenaikan
 investasi akan meningkatkan permintaan agregat pendapatan nasional
 serta kesempatan kerja adapula pertambahan barang modal sebagai
 akibat investasi akan menambah kapasitas produksi dan yang terakhir
 investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.
 Investasi, baik yang bersumber dari PMDN maupun PMA,
 tentunya diperlukan dalam mencapai suatu target pertumbuhan
 ekonomi, sebab pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam
 sebuah proses pembangunan. Kesejahteraan dan membaiknya kondisi
 perekonomian daerah diharapkan dapat tercapai dengan adanya
 pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
 2. Hubungan Antara Tenaga Kerja dengan Produk Domestik Regional
 Bruto
 Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan
 pertumbuhan angkatan kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai
 salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah
 tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi,
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 sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran
 pasar domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih
 dipertanyakan apakah benar laju pertumbuhan yang cepat benar-benar
 akan memberikan dampak positif atau negatif dari pembangunan
 ekonominya.
 Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam proses
 produksi dibandingkan sarana produksi yang lain seperti bahan mentah,
 tanah, air, dan sebagainya, karena manusialah yang menggerakan
 semua sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan barang dan jasa.
 Penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi berhubungan dengan
 biaya produksi dan tingkat upah. Baik dari sisi biaya produksi maupun
 tingkat upah, penggunaan (permintaan) tenaga kerja berhubungan
 dengan produktifitas tenaga kerja dan return yang diterima faktor
 produksi. Dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja maka akan
 meningkatkan produktivitas tenaga kerja sebagai akibat dari perubahan
 kuantitas dan kualitas tenaga kerja itu sendiri sehingga dapat
 mendorong pertumbuhan ekonomi (Purwanggono, 2015).
 D. Kerangka Pemikiran
 Gambar 2.1 Kerangka Pikir
 Penanaman Modal Asing
 (PMA)
 Jumlah Tenaga Kerja
 Produk Domestik Regional
 Bruto
 Penanaman Modal Domestik
 (PMD)
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 Kerangka pikir berfungsi sebagai penjelas mengenai tujuan
 dilakukannya sebuah penelitian. Pada penelitian ini bertujuan untuk
 mengetahui pengaruh dan besar pengaruh investasi (penanaman modal asing
 dan penanaman modal domestik) dan jumlah tenaga kerja terhadap produk
 domestik regional bruto di Indonesia tahun 2011-2015.
 E. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan permasalahan yang diambil dan beberapa faktor yang
 dijadikan bahan penelitian, dapat ditarik hipotesa diduga investasi (PMA dan
 PMD) serta jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produk
 domestik regional bruto provinsi di Indonesia tahun 2011-2015.
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